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A. Jawaban A

1. Definisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam tergantung orang yang memaknainya. Mutu berasaldari bahasa latin, Qualis yang artinya what kind of. Mutu menurut Demiq ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar. Mutu menurut Juran ialah kecocokan dengan produk. Mutu menurut Crosby ialah kesesuaian dengan yang disyaratkan. Mutu menurut West-Burham (1997) ialah ukuran relatif suatu produk atas jasa sesuai standar mutu desain. Mutu menurut Peter dan Austin (Sallis: 2003:1) ialah nafsu dan kebanggaan. Mutu menurut ISO 8402 dan dari Standar Nasional Indonesia (SNI 19-8402-1991), mutu adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas maupun tersamar. Mutu harus dimulai dengan pemahaman kebutuhan konsumen dan berakhir ketika mereka merasa puas (Quality World, 2005:2). Menurut Kotler mutu harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi para pelanggan. Menurut Idris et al (2002:2) juga menyatakan bahwa mutu merupakan perceired quality yang berarti mutu dari pihak luar (perspektif pelanggan). Hoy et al (2000:15) mengatakan bahwa mutu terkait dengan kepuasan pelanggan (custemer’s satisfaction). Jadi mutu adalah memenuhi kebutuhan pelanggan, keinginan pelanggan dan harapan pelayanan untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Sedangkan relevansi adalah penyesuaian dan peningkatan materi program pendidikan agar secara lentur bergerak cepat sejalan dengan tuntutan dunia kerja serta kehidupan masyarakat yang berubah terus menerus. 
2. Sampai saat ini realisasi mutu dan relevansi belum terlaksana dengan baik atau menyeluruh. Disebabkan oleh perubahan kurikulum dari tahun ke tahun, seharusnya masih ada yang lebih harus dipikirkan yaitu mutu dan relevansi yang dapat memajukan pendidikan yang selama ini semakin menurun dari tahun ke tahun, walupun sudah diusahakan dengan berbagai cara.
3. Kendala yang menyebabkan realisasi mutu dan relevansi belum terselesaikan disebabkan oleh susahnya bangsa Indonesia untuk maju atau mencoba yang baru atau mengambil resiko dan mau menghadapai tantangan masa depan yang semakin maju terus menerus. Jadi, istilahnya biarkan saja berjalan apa adanya asalkan kita tidak menyimpang dari norma-norma yang berlaku.

B. Jawaban B

1. Paradigma sentralisasi adalah cara pandang atau pendekatan secara sentralisasi atau pemberian wewenang kepada pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan dasar. Sedangkan paradigma desentralisasi adalah pendekatan secara desentralisasi atau pemberian seluruh wewenang kepada pihak sekolah untuk menyelenggarakan pendidikan dasar.

2. Paradigma desentralisasi belum dapat dijalankan sepenuhnya dalam dunia pendidikan Indonesia khususnya karena menurut para ahli berakar pada faktor-faktor sejarah dan budaya kita yang menghambat pengembangan kewiraswastaan serta sumber pengembangan kelembagan serta pengelolan. Pengalaman kolonial telah menumbuhkan kecenderungan yang mematikan inisiatif karena terdapat unsur paksaan sehingga secara inheren telah  tumbuh sikap resistensi dan kecurigan terhadap petunjuk yang datang dari atas. Selain itu budaya feodalisme yang melahirkan kepemimpinan “father figure” telah menumbuhkan berbagai sikap kepemimpinan yang selain diakui mempunyai nilai-nilai positifnya, lebih banyak menjadi penghalang bagi tumbuhnya kepemimpinan yang kreatif dan terbuka sehingga lebih dapat mendorong pembangunan. Sikap-sikap negatif di atas jelas tidak memupuk sikap kewiraswastaan atau sikap bereksperimentasi serta ingin mengambil resiko.
3. Dunia pendidikan Indonesia mengalami resentralisasi atau kembali ke desentralisasi yaitu memberikan kewengangan terhadap daerah atau pemerintah untuk mengambil keputusan padahal seharusnya kita memakai kesempatan sebaik-baiknya yang telah diberikan pemerintah terhadap setiap sekolah untuk memegang kewenangan dalam mengambil keputusan mereka sendiri-sendiri. Menurut saya mengapa hal itu bisa terjadi karena bangsa Indonesia memiliki sifat tidak percaya diri dalam mengambil keputusan dan takut menanggung resiko, padahal jika dikatakan kita telah diberi kebebasan untuk mengambil keputusan. Dan telah disebutkan di atas bahwa budaya feodalisme yang melahirkan kepemimpinan “father fiqure” telah menumbuhkan berbagai sikap kepemimpinan yang selain diakui mempunyai nilai-nilai positifnya, lebih banyak menjadi penghalang bagi tumbuhnya kepemimpinan kreatif dan terbuka sehingga dapat mendorong pembangunan. Sikap di atas menyebabkan tidak memupuk sikap kewiraswastaan atau sikap bereksperimentasi serta ingin mengambil resiko.

C. Jawaban C
1. Tayangan berbau kekerasan yang marak di stasiun televisi di Indonesia saat ini berpengaruh dalam merubah pola perilaku dan budaya masyarakat Indonesia. Perubahan perilaku ini berlangsung dari hari ke hari, sehingga dikhawatirkan akan terjadi pergeseran moral di kalangan masyarakat Indonesia. Tayangan kekerasan di Indonesia juga semakin hari semakin marak. Hal ini dikarenakan, televisi Indonesia belum amapu mendesain program yang lebih emmiliki nialai-niali edukatif dan televisi Indonesia belum menggunakan manajemen media dengan menyesuaikan jam tayang program kekerasan atau penyimpangan tersebut.

2. Saran atau solusi yang kami tawarkan:

a. Stasiun televisi Indonesia harus menyesuikan jam tayang untuk program tayangan kekerasan atau merubah acara yang mendidik.

b. Harus adanya media watch yang mengontrol tayangan kekerasan atau yang tidak mendidik atau memicu anak berperilaku menyimpang di Indonesia. Lembaga itu tentunya bekerja sama dengan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) pusat. KPI harus lebih ketat mengawasi program siaran di seluruh stasiun televisi Indonesia.

D. Jawaban D

1. Manajemen efektif adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (pengelolaan) sumber daya yang benar-benar dikerjakan sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan.

2. Penerapan manajemen yang efektif yaitu mengikuti sesuai fungsi manajemen yaitu diplanning atau direncanakan dengan baik kemudian diorganisasikan kemudian harus dilaksanakan sesuai rencana dan dikontrol dengan baik yaitu mengukur untung ruginya, baik buruknya tidak hanya mengukur pencapaian sasaran belaka, akhirnya untuk menerapkan manajemen yang efektif tidak terlaksana dengan baik malah sebaliknya.
3. Memperbaiki sekolah agar dapat berhasil yaitu dengan cara menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS) dan didukung oleh sumber daya manusia yang professional, dana yang cukup agar sekolah dapat menggaji staf sesuai fungsinya, sarana dan prasarana dan masyarakat (orang tua) yang tinggi. Untuk menerapkan MBS secara baik maka diperlukan strategi implementasi MBS yaitu:
a. Ketenagaan

1. Kepala Sekolah

Dalam jangka pendek sejumlah kepala sekolah dipilih dari semua kategori sekolah untuk mengikuti pelatihan MBS dan dilakukan secara bertahap. Jangka menengah kepala sekolah menerima pelatihan bagi yang belum dan pelatihan lanjutan bagi yang sudah selanjutnya diberi kewenangan yang luas untuk mengambil kebijakan nasional. 
2. Guru

Seleksi pengangkatan guru dari SD ke SLTP kemudian SLTA sesuai dengan kompetensi.

3. Pengawasan atau pimpinan dan staf “Diknas Dikbud”

b. Keuangan

1. DIK

Yaitu anggaran rutin pemerintah

2. DIP

Yaitu dana dari anggaran pembangunan untuk bantu operasional sekolah.

3. Dana dari orang tua dan masyarakat

c. Kurikulum

1. Materi

20% disusun di daerah dan 80% disusun di tingkat pusat.

2. Pengujian

d. Sarana dan prasarana sekolah

e. Partisipasi masyarakat
Jawaban E

1. Judul makalah kelompok kami adalah Manajemen Pembiayaan Pendidikan.

2. Esensi dari makalah kami adalah pentingnya pelaksanaan manajemen pembiayaan pendidikan yang meliputi:

a. Klasifikasi dana pendidikan

1. Dana langsung dan dana tidak langsung

2. Dana pribadi dan masyarakat

b. Manajemen keuangan sekolah

1. Pengelolaan dana di sekolah
2. Perencanaan pengelolaan dana

3. Proses penyusunan anggaran 

4. Proses pengaturan

3. Relevansinya dengan dunia pendidikan adalah dana atau keuangan yang seharusnya terpakai untuk kelangsungan dalam dunia pendidikan akan tetapi tidak terlaksana atau tidak di manaj atau dikelola dengan baik akhirnya dana untuk pendidikan dipakai untuk dana pribadi dan masyarakat jadi pentingnya pelaksanaan manajemen pembiayaan dalam dunia pendidikan seharusnya diperhatikan dan dikelola secara efektif dan efisien sehingga dana tersebut tidak diselewengkan atau dipakai untuk dana pribadi dan masyarakat.

4. Strategi sekolah dalam menggali dana pendidikan secara administratif yang baik melalui penyelenggaraan sebagai berikut:

a. Melakukan analisis internal dan eksternal terhadap berbagai potensi sumber dana.

b. Mengidentifikasi, mengelompokkan dan memperkirakan.
c. Menetapkan sumber-sumber dana melalui:

1. Musyawarah dengan orang tua

2. Musyawarah dengan para guru

3. Menggalang partisipasi masyarakat melalui dewan sekolah

4. Menyelenggarakan kegiatan olahraga dan kesenian

5. Kekurangan makalah kami adalah kesimpulan dari esensi makalah kami. Kelebihan makalah kami adalah kita dapat mengetahui pentingnya pelaksanaan pembiayan pendidikan agar tidak salah pengelolaan dan pemakaiannya.

Mengatasi kekurangannya saya telah menambahkan pada jawaban nomor 2 yaitu pentinganya pelaksanaan pembiayaan pendidikan yang secara rincinya telah dipaparkan atau disebutkan di atas atau sebelumnya.

